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DESAIN INTERIOR MUSEUM TAPIS LAMPUNG DI KOTA BANDAR 
LAMPUNG DENGAN PENDEKATAN SAI BUMI RUWA JURAI 
 
Yuni Ferida1 
Drs. Ken Sunarko, M.Si.2   Dr. Ahmad Faizin, M.Sn.3 
 
ABSTRAK 
2016. Desain Interior Museum Tapis Lampung di Kota Bandar Lampung dengan 
Pendekatan Sai Bumi Ruwa Jurai. Pengantar Tugas Akhir Program Studi Desain 
Interior Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Agustus 2016. Desain Interior Museum Tapis Lampung di Kota Bandar Lampung 
dengan Pendekatan Sai Bumi Ruwa Jurai merupakan judul dari proyek tugas akhir 
ini. Dengan dilatarbelakangi oleh kurang dikenalnya Tapis dalam dunia industri 
tekstil Indonesia serta makin menipisnya koleksi Tapis kuno, penulis merancang 
interior museum yang ditujukan untuk menyimpan dan melestarikan koleksi Tapis 
yang saat ini masih ada agar eksistensi Tapis tetap berkembang. Rumusan masalah 
yang diangkat pada perancangan interior ini yaitu bagaimana merancang interior 
museum Tapis Lampung yang edukatif dan informatif sehingga pengunjung dapat 
memahami informasi tentang koleksi Tapis dengan mudah dan efektif serta 
merancang interior museum Tapis Lampung yang rekreatif dan atraktif sehingga 
pengunjung dapat merasa rileks dan ceria di dalam museum. Perancangan interior 
ini menerapkan pendekatan Sai Bumi Ruwa Jurai,  yang merupakan suatu slogan 
Lampung yang memiliki arti filosofis tinggi di dalam masyarakat Lampung. Lokasi 
yang diasumsikan dalam proyek ini adalah di kota Bandar Lampung, tepatnya di 
daerah Kedaton, dengan pertimbangan dekat dengan pusat kota Bandar Lampung 
serta merupakan daerah pusat kebudayaan dan pendidikan. Perancangan Museum 
Tapis di Kota Bandar Lampung dengan Pendekatan Sai Bumi Ruwa Jurai ini 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai tempat hiburan 
yang edukatif, informatif, rekreatif dan atraktif disamping tugas utamanya sebagai 
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INTERIOR DESIGN OF MUSEUM OF TAPIS LAMPUNG IN BANDAR 
LAMPUNG WITH SAI BUMI RUWA JURAI CONCEPT 
 
Yuni Ferida1 
Drs. Ken Sunarko, M.Si.2   Dr. Ahmad Faizin, M.Sn.3 
 
ABSTRACT 
2016. Interior Design of Museum of Tapis Lampung in Bandar Lampung with Sai 
Bumi Ruwa Jurai Concept . Introduction of Final Assignment: Interior Design 
Department, Art and Design Faculty, Sebelas Maret University Surakarta, August 
2016. Interior Design Museum of Tapis Lampung in Bandar Lampung with Sai 
Bumi Ruwa Jurai Concept is the title of this final assignment. Motivated by less 
famous of Tapis in Indonesian textile industry as well as the depletion of the 
collection of ancient Tapis, the author designed the interior of a museum devoted 
to saving and preserving collections of Tapis, in order to keep growing Tapis 
existence. The formulation of the problems shown in how to design the interior of 
the Museum of Tapis Lampung that educative and informative so that visitors can 
understand informations about Tapis collection easily and effectively, then how to 
design the interior of the Museum of Tapis Lampung that recreative and attractive 
so that visitors can feel relaxed and cheerful in museum. This interior designing 
with Sai Bumi Ruwa Jurai concept, which is a slogan that has a philosophical 
meaning in Lampung society. The location is assumed in the city of Bandar 
Lampung,precisely in the Kedaton area, with close consideration to Bandar 
Lampung city center as well as a regional center of culture and education. Interior 
Design of the Museum of Tapis in Bandar Lampung with Sai Bumi Ruwa Jurai 
Concept is expected to provide benefits to the community as a place of 
entertainment that is educational, informative, recreative and attractive beside main 
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Gambar 3.44 Tampak Fasad Museum Negeri Provinsi Lampung       Hal. 180 
Gambar 3.45 Pencahayaan pada Ruang Pamer Menggunakan Lampu 
 TL pada Plafond             Hal. 185 
Gambar3.46 : Pencahayaan pada Vitrin Menggunakan Lampu TL dan 
 Lampu Spotlight        Hal. 185 
Gambar 3.47 AC Split dan Air Cooler        Hal. 186 
Gambar 3.48 CCTV yang Dipasang pada Ceiling      Hal. 186 
Gambar 3.49  Warning Panel Sebagai Peringatan Agar Pengunjung  
Tidak Menyentuh Koleksi       Hal. 187 
Gambar 3.50 Vitrin Kaca untuk Melindungi Benda Koleksi    Hal. 187 
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 Pamer       Hal. 187 
Gambar 4.1  Peta Provinsi Lampung     Hal. 192 
Gambar 4.2  Peta Provinsi Lampung dan Legenda   Hal. 193 
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Gambar 4.20  Kamera CCTV      Hal. 241 
Gambar 4.21  Genset       Hal. 242 
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DAFTAR BAGAN 
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Bagan 4.2 Pola Kegiatan Pengunjung     Hal.199 
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